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Gerakan Bersama, Optimis Pengelolaan Sampah Mandiri Terwujud
YOGYA (KR) - Masya-

rakat Kota Yogya harus opti-

mis mampu melakukan pe-

ngelolaan sampah secara

mandiri. Kun-cinya ialah de-

ngan menjadikan hal terse-

but sebagai gerakan bersama

yang melibatkan unsur war-

ga, komunitas, pemerintah

maupun kalangan usaha.

Anggota Komisi C DPRD

Kota Yogya Endro Sulaksono,

menyebut gerakan bersama

diawali dari pengelolaan di

sumber sampah. Masyarakat

sejak dari rumah tangga

harus memiliki kesadaran

untuk turut serta melakukan

pengelolaan. 

"Gerakan memilah dan

mengolah sejak dari rumah

ini harus konsisten kita

galakkan. Kemudian peng-

gerobak yang mendistribusikan sampah ke depo wa-

jib diperhatikan karena perannya juga cukup vital,"

ungkapnya.

Ketika dari sumbernya sudah konsisten, maka per-

lu ada dukungan teknologi. Hal ini karena keter-

batasan lahan di Kota Yogya untuk bisa menampung

dan mengelola sampah secara terpadu. Oleh karena

itu, pembakaran sampah melalui insinerator menja-

di teknologi mutakhir. Itu juga yang dilakukan oleh

berbagai negara lain. Hanya, harus dipastikan se-

cara ilmiah agar peman-

faatan teknologi itu benar-be-

nar ramah lingkungan.

Endro menambahkan,

teknologi lain seperti pengo-

lahan sampah menjadi

keripik sampah atau RDF

yang saat ini sudah berjalan

juga tetap perlu dilakukan. 

"Semua sumber daya harus

dikerahkan. Tetapi sema-

ngatnya harus bersama-

sama. Tentu ketika di

wilayah teknis ada masalah,

dicarikan solusinya juga

bersama-sama. Pemerintah

harus terus hadir dan masya-

rakat juga saling bekerja

sama," urainya.

Langkah terakhir ialah

residu yang dihasilkan dari pe-

manfaatan teknologi pengola-

han sampah. Baik insinerator

maupun pengolahan menjadi RDF, tentunya masih me-

nyisakan residu yang harus dikelola kembali. 

Untuk itu Pemkot pun perlu menjalin kerja sama

dengan pemerintah atau skema G to G. Boleh jadi,

residu dari pengelolaan sampah menjadi RDF lantas

diolah melalui insinerator. Sedangkan residu hasil

insinerator yang berupa abu kemudian diolah menja-

di bahan baku bangunan atau lainnya. Dengan begi-

tu semua sampah tidak ada yang dibuang melainkan

habis terkelola. (Dhi)-f

Endro Sulaksono

Komisi C

KR-Istimewa

Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sugeng Purwanto,

mengungkapkan beberapa

negara maju seperti Jepang

dan Singapura sebenarnya

juga menerapkan insinera-

tor dalam menangani sam-

pah. "Itu menjadi pilihan

karena efektivitas. Tidak

membutuhkan tempat luas

dan residu yang dihasilkan

juga minim," ungkapnya,

Selasa (16/7).

Teknologi pengolahan

sampah yang dilakukan

oleh Pemkot Yogya saat ini

antara lain berupa pencaca-

han untuk dijadikan bahan

kompos. Hasilnya dibagi-

kan kepada masyarakat se-

cara gratis bagi yang meng-

ajukan. Sejumlah petani di

Sleman dan Bantul juga

memanfaatkan bahan kom-

pos tersebut. Hanya kapasi-

tas produksi sampah yang

terolah pun masih sangat

minim.

Selain bahan kompos,

sampah di Kota Yogya juga

diolah oleh Pemkot menja-

di keripik sampah atau

refuse derived fuel (RDF)

sebagai bahan bakar alter-

natif. Meski sudah ada

kerja sama dengan perusa-

haan semen di Cilacap un-

tuk memasok RDF namun

kapasitas produksi saat ini

juga masih terbatas.

Mengingat, keterbatasan

lahan yang dimiliki Kota

Yogya guna pengelolaan

sampah. 

"Pengolahan menjadi

RDF ternyata juga masih

menyisakan residu. Tetapi

jumlahnya memang tidak

banyak. Sekian persen dari

yang berhasil diolah.

Berbeda dengan insinera-

tor, residunya itu mungkin

hanya berupa asap serta

abu. Persentasenya sangat

sedikit dan meski ada

residu namun tidak perlu

diolah lagi," urai Sugeng.

Terkait dengan polutan

atau asap, menurut

Sugeng, bukan menjadi

persoalan lingkungan. Hal

ini karena sampah yang

dibakar menggunakan api

hingga 800 derajat maka

idealnya tidak menim-

bulkan polutan. Namun ji-

ka pada suatu kasus terjadi

asap tebal, masih bisa di-

lakukan rekayasa. Seperti

model cerobong asap yang

belok-belok kemudian di se-

tiap belokan dilengkapi

spray untuk menyemprot-

kan air. Ini untuk mengikat

polutan yang mungkin

masih menempel maupun

meminimalisir ketebalan

asap dan kadar ambang

batas. 

"Cerobongnya juga bisa

dibuat lebih tinggi. Tapi

yang jelas asap hasil pem-

bakaran tidak melebihi

ambang batas yang aman

bagi lingkungan. Itu harus

menjadi prinsip," tandas-

nya.

Oleh karena itu, Pemkot

Yogya juga tengah meng-

gandeng perguruan tinggi

untuk melakukan ujicoba

insinerator. Terdapat empat

lokasi yang menjadi ujicoba

alat pembakar sampah oleh

tim dari Universitas Jana-

badra. Masing-masing di

Pasar Aneka Satwa dan Ta-

naman Hias Yogyakarta

(Pasthy), Taman Budaya

Embung Giwangan (TB-

EG),  Rusunawa Bener, dan

depo sampah Tompeyan.

Kapasitas pengolahan sam-

pah dengan cara pem-

bakaran tersebut mencapai

10 ton di tiap lokasi.

Sugeng menjelaskan, se-

lama proses ujicoba pihak-

nya juga akan terus me-

mantau setiap persoalan

yang terjadi. Dengan begi-

tu, dua alat insinerator

yang bakal dibeli melalui

perubahan anggaran kelak

bisa langsung dioperasikan

berikut rekayasa hasil dari

kajian dan ujicoba oleh tim

GANDENG PERGURUAN TINGGI LAKUKAN UJI COBA

Insinerator Digadang Jadi Teknologi Akhir Pengolahan Sampah

DIY Jadi Rujukan Pengelolaan Lahan Pasir untuk Pertanian

YOGYA (KR) - Penge-

lolaan lahan marginal khu-

susnya lahan pasir untuk per-

tanian di Daerah Istimewa

Yogyakarta menjadi rujukan

berbagai daerah di Indonesia.

Salah satunya Dinas Perta-

nian, Kabupaten Kutai Barat,

Provinsi Kalimantan Timur

yang mengirim 21 penyuluh

pertaniannya untuk meng-

ikuti diklat/studi tiru di DIY.

Ketua Perhimpunan Pe-

riset Indonesia (PPI) DIY Prof

Dr Ir Gunawan MS menu-

turkan, diklat ini merupakan

kerja sama antara PPI DIY

dan Dinas Pertanian Kutai

Barat dan digelar selama tiga

hari, 16-18 Juli 2024. Tujuan-

nya untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampi-

lan penyuluh pertanian Dinas

Pertanian Kabupaten Kutai

Barat dalam pengelolaan la-

han marginal khususnya la-

han pasir.

Selain itu bertujuan me-

ningkatkan pengetahuan dan

keterampilan penyuluh

dalam budidaya dan pemilih-

an jenis hortikultura yang

tepat ditanam di lahan pasir

guna. "Setelah diklat ini di-

harapkan nantinya produk-

tivitas hasil pertanian di la-

han pasir di sana (Kutai

Barat) meningkat," kata

Gunawan kepada KR di sela

pembukaan diklat di Sahid

Raya Hotel & Convention

Yogyakarta, Selasa (16/7).

Sekretaris Dinas Pertanian

Kabupaten Kutai Barat,

Sapriansyah SST MSi me-

ngatakan, wilayah Kabu-

paten Kutai Barat mempu-

nyai kondisi morfologi dan to-

pografi yang menyebabkan

beberapa keterbatasan dalam

pengembangannya. Sebagai

contoh terdapat beberapa ke-

camatan yang seluruh

wilayahnya berada di lem-

bah/DAS yaitu Kecamatan

Penyinggahan, Muara Pahu,

dan Siluq Ngurai. 

Selain itu, jika dilihat dari

aspek ketinggian di atas per-

mukaan laut, daerah dataran

rendah di wilayah Kabupaten

Kutai Barat pada umumnya

dijumpai di kawasan danau

dan kawasan sepanjang sun-

gai (DAS). Kondisi ini sangat

berpengaruh terhadap pe-

manfaatan tanah untuk jenis

komoditi yang diusahakan

masyarakat. "Dengan adanya

diklat ini diharapkan lahan

pasir di daerah Kubar terkelo-

la dengan baik serta produk-

tivitas hortikultura di daerah

pasir meningkat," kata Sa-

priansyah.

Gunawan menambahkan,

dalam diklat, peserta menda-

patkan materi teori dari nara-

sumber Badan Riset dan

Inovasi Nasional (BRIN) dan

Fakultas Pertanian UGM.

Materinya meliputi budidaya

hortikultura di lahan pasir

dan teknologi pengairannya.

Kemudian materi tentang

pengendalian hama penyakit

tanaman hortikultural di la-

han pasir. Penghitungan bi-

aya usaha tani hortikultural

cabai, bawang merah, dan me-

lon di lahan pasir dan pening-

katan kapasitas penyuluh.

Selain itu, peserta juga be-

lajar secara langsung kepada

petani di dua wilayah yang

menjadi objek studi tiru. Hari

pertama belajar bersama

petani cabai dan melon di

Trisik Kulonprogo, serta bela-

jar bersama petani klengkeng

di Minggir, Nanggulan

Kulonprogo. Hari kedua bela-

jar bersama Kelompok Tani

Pasir Makmur Sanden

Bantul mengenai teknologi

irigasi di lahan pesisir, dan bu-

didaya tanaman hortikultural

di pesisir pantai.          (Dev)-f

ahli. 

"Itu menjadi solusi di te-

ngah keterbatasan lahan

untuk mengolah sampah.

Intinya kami sangat menja-

ga betul wajah Kota Yogya

karena menjadi halaman

depan DIY. Sampah di tiap

depo kami akan upayakan

sekuat tenaga agar tidak

meluber atau tidak tertan-

gani," jelasnya.           (Dhi)-f

KR-Devid Permana

Penyuluh pertanian Kutai Barat mengikuti diklat.

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya tidak hanya
melirik insinerator untuk mengatasi per-
soalan sampah. Alat pembakar sampah
tersebut bahkan digadang menjadi teknolo-
gi akhir dalam pengolahan sampah seiring
proses uji coba yang melibatkan kalangan
perguruan tinggi.


